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ABSTRAK 

Nama : Sabdo Riyahadi 
NIM : 41815120109 
Pembimbing TA : Anita Ratnasari, S.Kom, M.Kom 
Judul  : Analisa dan perancangan Employee Self Service 

(ESS) Berbasis Android (Case Study: PT. LAND) 
 
  

 

PT. LAND merupakan salah satu perusahaan property terbesar yang ada di 

Indonesia.Untuk menjalankan kegiatan usahanya, PT. LAND didukung oleh 

sumber daya manusia (SDM) yang begitu banyak yang tersebar diseluruh unit 

usaha.Jumlah SDM yang banyak dan tersebar tersebut membutuhkan pengelolaan 

yang baik dan sistematis untuk mengakomodir segala hal yang merupakan hak 

dari setiap karyawan, seperti gaji dan cuti.Penyediaan informasi mengenai hak 

karyawan tersebut seringkali menimbulkan masalah baru karena belum adanya 

sistem yang memungkinkan karyawan untuk mampu mengakses informasi 

tersebut secara cepat.Sehingga dibutuhkan suatu sistem aplikasi yang mampu 

memenuhi kebutuhan karyawan tersebut secara cepat dan realtime.Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisa dan merancang suatu sistem yang dapat 

membantu karyawan untuk mengupdate data pribadi, melakukan pengajuan cuti, 

izin dan sakit, melihat saldo cuti, mengunduh rekap absen dan slip gajisetiap 

bulan.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall, 

dimana terdapat 4 tahapan dalam pengembangan sistem yakni anlisis, desain, 

pengodean dan pengujian. Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa 

perancangan sistem ESS yang dibuat mampu memudahkan karyawan untuk 

mengakses informasi dan hak-hak pribadinya dalam perusahaan sehingga secara 

tidak langsung akan meningkatkan efektifitas dan mutu dalam pekerjaan. 

 
 
Kata kunci: 
Sistem Informasi, Waterfall, Emplyee Self Services 
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ABSTRACT 

Name : Sabdo Riyahadi 
Student Number : 41815120109 
Counsellor : Anita Ratnasari, S.Kom, M.Kom 
Title  : Analysis and Design of Employee Self Service 

(ESS) based on Android (Studi Kasus: PT. LAND) 
 
  

 

APT. LAND is one of the largest property companies in Indonesia. To run its 
business activities, PT. LAND is supported by a large number of human resources 
(HR) spread throughout the business units. The large and scattered number of 
human resources requires good and systematic management to accommodate 
everything that is the right of every employee, such as salary and leave. Providing 
information about the employee's rights often creates new problems because there 
is no system that allows employees to be able to access the information quickly. 
So we need an application system that is able to meet the needs of these 
employees quickly and realtime. The purpose of this study is to analyze and 
design a system that can help employees to update personal data, apply for leave, 
permission and sickness, view leave balance, download absentee report and 
payroll report every month. The method used in this study is the waterfall method, 
where there are 4 stages in system development namely analysis, design, coding 
and testing. The conclusion of this research is that the design of the ESS system is 
made able to facilitate employees to access information and personal rights in the 
company so that it will indirectly increase the effectiveness and quality of work. 
 
Key words: 
Information system, Waterfall, Emplyee Self Services 
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Abstrak—PT. LAND merupakan salah satu perusahaan property terbesar yang ada di 
Indonesia.Untuk menjalankan kegiatan usahanya, PT. LAND didukung oleh sumber daya 
manusia (SDM) yang begitu banyak yang tersebar diseluruh unit usaha.Jumlah SDM yang 
banyak dan tersebar tersebut membutuhkan pengelolaan yang baik dan sistematis untuk 
mengakomodir segala hal yang merupakan hak dari setiap karyawan, seperti gaji dan 
cuti.Penyediaan informasi mengenai hak karyawan tersebut seringkali menimbulkan masalah 
baru karena belum adanya sistem yang memungkinkan karyawan untuk mampu mengakses 
informasi tersebut secara cepat.Sehingga dibutuhkan suatu sistem aplikasi yang mampu 
memenuhi kebutuhan karyawan tersebut secara cepat dan realtime.Tujuan dari penelitian ini 
adalah menganalisa dan merancang suatu sistem yang dapat membantu karyawan untuk 
mengupdate data pribadi, melakukan pengajuan cuti, izin dan sakit, melihat saldo cuti, 
mengunduh rekap absen dan slip gajisetiap bulan.Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode waterfall, dimana terdapat 4 tahapan dalam pengembangan sistem yakni 
anlisis, desain, pengodean dan pengujian. Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa 
perancangan sistem ESS yang dibuat mampu memudahkan karyawan untuk mengakses 
informasi dan hak-hak pribadinya dalam perusahaan sehingga secara tidak langsung akan 
meningkatkan efektifitas dan mutu dalam pekerjaan. 
 
Abstract—PT. LAND is one of the largest property companies in Indonesia. To run its 
business activities, PT. LAND is supported by a large number of human resources (HR) 
spread throughout the business units. The large and scattered number of human resources 
requires good and systematic management to accommodate everything that is the right of 
every employee, such as salary and leave. Providing information about the employee's rights 
often creates new problems because there is no system that allows employees to be able to 
access the information quickly. So we need an application system that is able to meet the 
needs of these employees quickly and realtime. The purpose of this study is to analyze and 
design a system that can help employees to update personal data, apply for leave, permission 
and sickness, view leave balance, download absentee report and payroll report every month. 
The method used in this study is the waterfall method, where there are 4 stages in system 
development namely analysis, design, coding and testing. The conclusion of this research is 
that the design of the ESS system is made able to facilitate employees to access information 
and personal rights in the company so that it will indirectly increase the effectiveness and 
quality of work. 
 
Keywords—Information system, Waterfall, Employee Self Services 

 

1 Pendahuluan  
 
PT. LAND merupakan salah satu perusahaan property terbesar yang ada di 
Indonesia. Ruang lingkup kegiatan usaha yang dilakukan adalah pengembangan 
kota (urban development) yang meliputi pengembangan kawasan perumahan dan 
industri pembangunan infrastruktur dan fasilitas umum, penyediaan jasa-jasa 
pendukung, serta melakukan investasi. Kegiatan utama usaha PT. LAND saat ini 
meliputi pembebasan tanah, pengembangan real estate dan persewaan pusat 
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perbelanjaan. Semua kegiatan usaha tersebut tersebar diberbagai wilayah baik di 
kota-kota besar maupun di daerah. Untuk menjalankan kegiatan usahanya, PT. 
LAND didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang begitu banyak yang 
tersebar diseluruh unit usaha. Jumlah SDM yang banyak dan tersebar tersebut 
membutuhkan pengelolaan yang baik dan sistematis untuk mengakomodir segala 
hal yang merupakan hak dari setiap karyawan, seperti gaji dan cuti. Penyediaan 
informasi mengenai hak karyawan tersebut seringkali menimbulkan masalah baru 
karena belum adanya sistem yang memungkinkan karyawan untuk mampu 
mengakses informasi tersebut secara cepat. Sehingga dibutuhkan suatu sistem 
aplikasi yang mampu memenuhi kebutuhan karyawan tersebut secara cepat dan 
realtime.  
Perkembangan sistem informasi pada saat ini telah begitu pesat dan masuk 
kedalam segala bentuk aspek usaha, seperti sistem informasi penjualan[16], sistem 
informasi administrasi sekolah [17] maupun keamanan [15]. Salah satu yang 
sedang berkembang adalah Employee Self Service (ESS). ESS merupakan suatu 
sistem yang memungkinkan karyawan untuk mengakses segala informasi pribadi 
karyawan yang berkaitan dengan hak-haknya dalam perusahaan. ESS memberikan 
keuntungan baik untuk karyawan maupun perusahaan itu sendiri. Penggunaan 
ESS memungkinkan karyawan dapat dengan mudah mengubah informasi terkait 
dengan diri mereka sendiri, seperti alamat dan nomor telepon yang bisa dihubungi. 
Selain itu, penggunaan ESS juga memungkinkan karyawan untuk mengakses hak-
haknya dalam perusahaan seperti pengajuan cuti, izin, sakit, rekap absen dan slip 
gaji setiap bulan secara langsung tanpa perlu melalui unit SDM. Sehingga 
berdasarkan hal tersebut ESS mampu memenuhi kebutuhan sistem yang 
diperlukan PT. LAND untuk mengelola kebutuhan karyawan. 
Penentuan platform pengembangan aplikasi akan lebih maksimal bila 
dikembangkan pada smartphone, mengingat hampir semua orang saat ini 
menggunakan smartphone dan keunggulan smartphone yang membuat proses 
pengajuan izin, cuti atau sakit juga akan terasa lebih nyaman dan cepat bagi 
karyawan karena mereka dapat mengajukan kapan pun dan di mana pun selama 
mereka memiliki akses internet. Perkembangan smartphone pada saat ini juga 
memicu perkembangan sistem operasi (SO) pada smartphone, sebut saja android, 
ios, dan windows phone.  

 
Fig. 1. Jumlah pengguna sistem operasi mobile berdasarkan Global Web Request menurut Global Stashot 

(Digital in Q2 2019) 
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Laporan yang bertajuk Global Stashot: Digital in Q2 2019, menunjukkan bahwa 
sebanyak 75,3 persen pengguna smartphone global menggunakan SO Android. 
Hanya 22,4 persen yang menggunakan iOS Apple, dan sisanya menggunakan SO 
lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem operasi android menjadi sistem 
operasi yang sangat potensial untuk mengembangkan aplikasi ESS. 
 
2 Studi Literatur 
 
2.1 Istilah XYZ 
 
Employee Self Service (ESS) merupakan suatu sistem yang disediakan oleh suatu 
perusahaan untuk menunjang setiap kebutuhan karyawan secara personal. 
Menurut Palupi [1], Aplikasi ESS adalah aplikasi yang disediakan oleh HRD 
untuk memudahkan interaksi pekerja dengan data-data kepegawaian pekerja 
tersebut, baik itu yang bersifat informasi seperti kehadiran, slip pembayaran dan 
master data pekerja, maupun beberapa transaksi yang dapat dilakukan langsung 
oleh pekerja seperti cuti dan lembur.ESS merupakan bentuk virtual dan 
representasi dari unit Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat diakses setiap saat 
dan dimana saja.Menurut Ardiansyah [2], dengan kemunculan ESS, karyawan 
dapat berinterkasi dengan unit SDM tanpa penampilan fisik yang dianggap tidak 
relevan dalam beberapa transaksi.Unit sumber daya manusia, sebagai salah satu 
inti dari perusahaan memiliki begitu banyak aktivitas yang harus dijalankan. 
Menurut Mathis [3], menjelaskan setidaknya ada 7 aktivitas yang ada pada unit 
SDM, yaitu Strategic HR Management, Equal Employment Opportunity, Staffing, 

Talent Management, Total Rewards, Risk Management and worker protection dan 

employee and labor relation. 
Menurut Google Developer Training Team [4], android adalah sistem operasi dan 
programming platform yang dibangun oleh Google untuk smartphone dan mobile 

devices lainnya seperti tablet. Android merupakan salah satu sistem operasi untuk 
smartphone yang paling banyak digunakan pada saat ini.. Hal tersebut dibuktikan 
pada laporan yang bertajuk Global Stashot: Digital in Q2 2019 [5], menunjukkan 
bahwa sebanyak 75,3 persen pengguna smartphone global menggunakan SO 
Android. Hanya 22,4 persen yang menggunakan iOS Apple, dan sisanya 
menggunakan SO lainnya. Jumlah pengguna android yang berkisar 75,3 % 
tersebut merupakan alasan sebagian besar developer memilih android untuk 
mengembangkan aplikasinya. 
 
2.2 Penelitian Terkait  
 
Penelitian – penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengembangan sistem ESS khususnya berbasis android 
dapat memberikan berbagai keuntungan dalam proses bisnis perusahaan. Pada 
penelitian [1], Palupi menyatakan bahwa aplikasi ESS yang dibuat secara mobile 
memudahkan karyawan disbanding dengan aplikasi WEB.Namun dalam 
penelitian ini, peneliti merasa tetap perlu merancang aplikasi dalam bentuk web 
untuk mempermudah admin dalam mengelola data pada aplikasi mobile 
android.Selain itu dalam penelitian-penelitian terkait peneliti menemukan bahwa 
metode yang paling banyak digunakan dan terbukti mampu untuk 
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mengembangkan aplikasi ESS adalah metode waterfall dan menggunakan UML 
untuk perancangannya. 
 
3 Metodologi  
 
Penelitian ini dilakukan di PT. LAND yang beralamat di Tangerang Selatan, 
Banten.Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 
wawancara, observasi dan studi pustaka. Wawancara dilakukan kepada karyawan 
unit sumber daya manusia yang ditunjuk oleh PT. LAND yakni Officer 
Pengupahan dan Staf Absensi dan juga 8 karyawan perwakilan dari unit usaha lain. 
Pemilihan responden dengan mengambil secara random dari masing-masing unit 
untuk mendapatkan data yang dapat mewakili masalah-masalah yang ada 
diperusahaan secara menyeluruh. Pengumpulan data yang kedua dilakukan selama 
1 bulan untuk mengamati proses bisnis yang yang berjalan di perusahaan. 
Pengumpulan data yang terakhir menggunakan studi pustaka guna mengumpulkan 
dokumen-dokumen peraturan perusahaan yang terkait dengan penelitian. 

 
Fig. 2. Diagram Alir Penelitian 

 
Tahapan pengembangan sistem menggunakan metode waterfall ini dimulai 
dengan analisis pada sistem berjalan dan juga analisis kebutuhan. Analisa 
kebutuhan menggunakan metode PIECES, yang terdiri dari analisa performa, 
informasi, ekonomi, control, efisiensi dan servis. Tahap selanjutnya adalah desain, 
dimana pada tahap ini akan dibuat desain rancangan sistem menggunakan UML 
(Unified Modeling Language). Tahap ketiga adalah pengodean, tahap ini 
merupakan bagian programmer untuk membuat rancangan sistem menjadi aplikasi. 
Tahap terakhir adalah pengujian, pada tahap ini sistem yang telah dibuat dari hasil 
analisis masalah, desain dan pengodean di uji, apakah sistem tersebut berjalan 
sesuai yang direncanakan diawal atau tidak.  
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4 Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil pengumpulan data dengan menggunakan tekhnik wawancara dan kuetionare 
kepada 8 karyawan perwakilan unit usaha didapatkan grafik sebagai berikut 
 

 
Fig. 3. Grafik Tingkat Kemudahan Sistem Berjalan 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui tingkat kemudahan karyawan dalam 
menjalankan masing-masing proses bisnis dalam sistem berjalan. Grafik diatas 
menunjukkan bahwa dari 6 proses bisnis yang diteliti dalam penelitian ini terdapat 
3 proses bisnis yang masuk dalam kategori mudah yaitu update data pribadi, 
pengajuan izin/sakit dan penyerahan slip gaji. Selain itu terdapat proses bisnis 
yang masih dalam kategori tingkat kemudahan sedang yang ditunjukkan dengan 
hasil kuetioner 50 % karyawan menyatakan mudah dan 50 % karyawan sulit. 
Proses bisnis lainnya yaitu cek saldo cuti dan penyerahan rekap absen sebagian 
besar karyawan menganggap sulit untuk menjalankan proses bisnis tersebut, yaitu 
hanya berada pada 37,5 %. Secara umum tingkat kemudahan ke enam proses 
bisnis tersebut mencapai 62,5 % yang berarti sudah masuk dalam kategori mudah 
namun masih dapat dioptimalkan lagi. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data terdapat 5 proses bisnis yang berkaitan dan 
akan menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu update 

data pribadi karyawan, pengajuan cuti, pengajuan izin atau sakit, penyerahan 
rekap absen dan penyerahan slip gaji. Selain itu, berdasarkan hasil pengumpulan 
data didapatkan beberapa masalah yang kemudian dapat dianalisis menggunakan 
metode PIECES. Berikut merupakan hasil analisa masalah menggunakan metode 
PIECES 

Table 1.  Hasil Analisa PIECES 

Jenis Analisa Kendala Solusi 

Performance 

Proses pengajuan cuti sering terhambat karena 
pengecekan saldo cuti yang hanya bisa 
dilakukan unit sdm dan terkadang memakan 
waktu lama karena banyaknya karyawan yang 
mengajukan cuti dan pekerjaan lain yang 
sedang dilakukan unit SDM. 

Informasi mengenai saldo cuti sebaiknya dapat 
diakses masing-masing karyawan, sehingga tidak 
menumpuk di unit SDM. 

Information 

Informasi mengenai saldo cuti, rekap absen 
dan slip gaji hanya dapat diakses pada saat 
tertentu dan melalui prosedur tertentu, 
sehingga karyawan mempunyai keterbatasan  
mengakses informasi tersebut. 

Informasi mengenai saldo cuti, rekap absen dan 
saldo cuti seharusnya dapat diakses karyawan 
setiap saat. 

Informasi mengenai data pribadi tidak update, 
karena hanya dilakukan setahun sekali 
menggunakan form manual. 

Informasi mengenai data karyawan dapat diakses 
dan diupdate karyawan yang bersangkutan setiap 
saat, sehingga ketika ada perubahan dapat segera 
terupdate. 
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100

Update
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Economic 
Dibutuhkan biaya lebih untuk mencetak rekap 
absen dan slip gaji karyawan yang jumlahnya 
cukup banyak setiap bulan. 

Slip gaji dan rekap absen dibuat dalam bentuk 
digital, sehingga mengurangi biaya dalam 
pencetakan. 

Control 

Proses pada sistem berjalan, membuat unit sdm 
dan atasan tidak mampu melakukan control 
terhadap karyawan yang tidak dapat masuk 
secara mendadak. 

Karyawan memberikan informasi kepada atasan 
ataupun unit sdm ketika tidak dapat hadir, 
sehingga tidak menghambat pekerjaan. 

Eficiency 

Proses pada sistem berjalan pengajuan cuti 
kurang efisien karena harus mengisi form 
terlebih dahulu dan mengajukan ke unit SDM 
sebelum mengajukan kepada atasan, sehinggga 
memerlukan waktu yang lama. 

Proses tersebut dapat dipersingkat dengan 
memberi akses informasi mengenai saldo cuti  
secara langsung kepada karyawan, sehingga tidak 
perlu melakukan pengecekan saldo cuti pada unit 
SDM sebelum pengajuan cuti. 

Service 

Pelayanan yang dilakukan oleh unit SDM 
belum maksimal, khususnya pada pemberian 
rekap absen dan slip gaji yang memerlukan 
permohonan terlebih dahulu. 

Informasi mengenai rekap absen dan slip gaji 
dapat diberikan dengan memberikan akses 
karyawan secara langsung informasi tersebut 
secara digital. 

 

Pada tahap desain penelitian ini menggunakan UML (Unified Modeling 

Language) untuk membuat rancangan sistem.Diagram yang digunakan pada 

penelitian ini diantaranya use case diagram, activity diagram dan class 

diagram.Selain itu, pada penelitian ini juga dibuat desain user interface, masukan 

dan keluaran yang ada pada sistem. 

 

Fig. 4. Use Case Diagram perancangan Aplikasi ESS 

Tahap desain selanjutnya adalah menggunakan class diagram dimana pada class 
diagram tersebut akan menggambarkan setiap table yang ada dalam database 
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sistem nantinya beserta relasi antar tabelnya. Pada tahap ini harus dibuat sedetail 
mungkin semua table yang akan digunakan pada sistem sehingga pada tahap 
impementasi nantinya tidak akan kesulitan dalam pembuatan databasenya. Berikut 
merupakan class diagram yang ada pada penelitian ini. 

 
Fig. 5. Class Diagram Sistem Usulan 

Tahap selanjutnya adalah perancangan desain antar muka. Desain tersebut 
nantinya akan digunakan programmer sebagai acuan dalam mengimplentasikan 
sistem. Pada desain antar muka ini akan diketahui bagaimana struktur antar muka 
yang diinginkan seperti bentuk form, peletakkan tombol-tombol, penentuan 
bagian mana text box yang dapat diisi dan bagian mana yang akan terisi secara 
otomatis oleh sistem. Hal tersebut akan mempengaruhi dalam tahap pengodean. 
Berikut merupakan contoh desain antar muka yang ada pada penelitian ini. 
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Fig. 6. Contoh User Interface Aplikasi Mobile 

 

Fig. 7. Contoh User Interface Web Admin (Home) 

 

Fig. 8. Contoh User Interface Web Admin (Data Karyawan) 

5 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem 
ESS ini dapat membantu karyawan untuk mengupdate data pribadi kapanpun 
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ketika ada perubahan, sehingga basis data karyawan terus terupdate.Selain itu 
perancangan sistem ESS ini juga dapat membantu karyawan untuk melakukan 
pengajuan izin, cuti atau sakit secara cepat dan mudah.Perancangan sistem ESS 
ini juga dapat membantu karyawan untuk melihat saldo cuti secara mandiri, tidak 
perlu melalui unit SDM sehingga mampu meningkatkan efektifitas pekerjaan unit 
SDM.Perancangan sistem ESS ini juga dapat membantu karyawan untuk 
mengunduh rekap absen secara mandiri kapanpun informasi tersebut dibutuhkan. 
Perancangan sistem ESS ini juga dapat membantu karyawan untuk mengunduh 
slip gaji secara mandiri kapanpun informasi tersebut dibutuhkan. 
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